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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, Kesehatan 

merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia, baik sehat secara 

jasmani dan rohani. Kesehatan yang perlu diperhatikan selain kesehatan 

yang perlu diperhatikan selain kesehatan tubuh secara umum, juga 

kesehatan gigi dan mulut karena kesehatan gigi dan mulut dapat 

mempengaruhi kesehatan tubuh secara menyeluruh.  

Menurut WHO (2022), berdasarkan data seluruh dunia persentase 

yang menderita kerusakan gigi sebanyak 60-90% anak usia sekolah dan 

100% orang dewasa. angka prevalensi permasalahan gigi akan meningkat 

dengan bertambahnya usia seseorang. Angka kejadian karies pada gigi tetap 

sebanyak 20% terjadi pada anak usia 6 tahun dan 60% pada anak usia 8 

tahun  

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, yang merupakan 

lanjutan dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), menunjukkan bahwa 56,9 

% penduduk Indonesia berusia ≥ 3 tahun mengalami masalah kesehatan gigi 

dan mulut dalam satu tahun terakhir, dengan hanya sekitar 11,2 % dari 

mereka yang mendapatkan perawatan oleh tenaga kesehatan gigi, meskipun 

terdapat sedikit peningkatan perilaku menyikat gigi setiap hari dari survei 

sebelumnya. 
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Indeks DMF-T (decayed, missing, filled teeth) masih tinggi 

terutama pada kelompok usia anak dan dewasa, menunjukkan bahwa 

masalah seperti karies gigi dan penyakit periodontal masih menjadi 

tantangan kesehatan masyarakat yang besar di Indonesia dan memerlukan 

peningkatan akses layanan serta edukasi kesehatan mulut yang lebih luas. 

Hasil penelitian melvani (2023), menyatakan Kesehatan gigi dan 

mulut di pengaruhi sikap dan perilaku hidup sehat. Kemampuan dalam 

memelihara diri agar tercapainya tingkat hygine mulut yang memadai 

adalah kondisi dimana terpacu tinggi dan rendahnya status kesehatan gigi 

dan mulut. Perila ku kebiasaan makan anak-anak yang umum di jumpai 

yaitu mengkonsumsi makanan jajanan sekolah sehingga anak menjadi tidak 

sarapan, makan siang diluar rumah dan tidak memenuhi kebutuhan zat gizi.  

  Menyikat gigi merupakan langkah paling penting yang perlu 

diajarkan kepada anak-anak agar mereka mempunyai kebiasaan yang sehat 

sejak dini. Aktivitas ini merupakan cara paling sederhana dan efektif untuk 

menjaga kebersihan gigi dan mulut, agar kotoran dan sisa makanan 

dipermukaan gigi benar-benar terangkat, menyikat gigi perlu dilakukan 

dengan cara dan waktu yang tepat.  

   Menurut imran (2018), perilaku kesehatan akan lebih baik jika 

didasari oleh pengetahuan sehingga dapat mempengaruhi sikap dan perilaku 

pemeliharaan kesehatan. pengetahuan atau kognitif merupakan domain 

yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (over 

behaviour). Makin tinggi tinggi pengetahuan atau pendidikan seseorang 
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akan makin mudah menyerap informasi terbaru terhadap kesehatangigi bila 

di bandingkan dengan pengetahuan lebih rendah.  

  Berbagai cara tindakan kebersihan gigi dan mulut, salah satuknya 

menyikat gigi. Meskipun telah dikatakan bahwa sikat gigi adalah alat 

mekanis yang paling efektif untuk membersihkan plak, namun masih 

terdapat keraguan tentang bentuk sikat gigi, frekuensi lamanya menyikat 

gigi untuk anak sekolah dasar. 

frekuensi menyikat gigi maksimal tiga kali sehari yaitu setelah 

makan pagi (sarapan), makan siang, dan sebelum tidur atau minimal dua 

kali sehari yaitu makan pagi (sarapan) dan sebelum tidur. 

Karies gigi merupakan suatu penyakit yang paling banyak dijumpai. 

Karies gigi adalah suatu penyakit jaringan karies gigi yang diakibatkan oleh 

miokroorganisme pada karbohidrat yang dapat dipermentasikan sehingga 

terbentuk asam dan kritis, akibatnya terjadi demineralisasi pada jaringan 

karies gigi. Karies gigi menjadi salah satu masalah kesehatan gigi pada anak 

usia sekolah, anak usia sekolah adalah anak usia 6 sampai 12 tahun. 

B.  Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh promosi kesehatan gigi dan mulut dengan 

metode demonstrasi dalam meningkatkan pengetahuan menyikat gigi? 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Berapa skor rata-rata pengetahuan menyikat gigi sebelum dan sesudah 

diberikan promosi kesehatan gigi dan mulut dengan metode 

demonstrasi?  
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2. Bagaimana menganalisa pengetahuan menyikat gigi berpengaruh  

dalam meningkatkan pengetahuan ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Diketahui ada pengaruh promosi kesehatan gigi dan mulut dengan 

metode demonstrasi dalam meningkatkan pengetahuan menyikat gigi  

2. Tujuan Khusus  

a. Diketahui distribusi rata-rata pengetahuan kesehatan gigi sebelum 

dan sesudah dilakukan demonstrasi  

b. Diketahui analisa pengetahuan menyikat gigi sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan menggunakan demonstrasi 

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam 

melakukan penelitian serta memahami pengaruh metode demonstrasi 

dalam promosi kesehatan gigi dan mulut. Penelitian ini juga menjadi 

pengalaman langsung bagi peneliti dalam melakukan penelitian ilmiah 

serta mengaplikasikan ikmu yang telah diperoleh selama pendidikan.  

2. Bagi Institusi 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi penelitian lebih 

lanjut. Dan sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa Prodi Kesehatan Gigi 

Diploma Tiga Poltekkes Palembang. Selain itu hasil penelitian ini dapat 
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digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kegiatan edukasi yang lebih 

efektif  

3. Bagi Anak SDN 127 Palembang  

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan anak tentang kesehatan 

gigi dan cara menyikat gigi yang benar melalui metode demonstrasi. 

Dengan demikian, anak diharapkan mampu menerapkan kebiasaan 

menjaga kebersihan gigi dan mulut dalam kehidupan sehari-hari. 
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